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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Dalam kehidupan, setiap orang tentu saja tidak dapat terlepas dari bahasa. 
Hal ini dikarenakan bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh 
manusia dalam kehidupan sehari-hari untuk berinteraksi atau berkomunikasi 
dengan orang lain. Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan 
untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Dalam hal ini, bahasa yang 
baik dapat berkembang berdasarkan suatu sistem, yakni seperangkat aturan yang 
dipatuhi oleh pemakainya (Band. Pandean 1998: 1-2).  Dengan demikian, tanpa 
adanya bahasa manusia tidak dapat berinteraksi dengan orang lain.  
Bahasa juga merupakan fenomena natural sekaligus kenyataan universal 
yang dapat dijumpai dalam berbagai kehidupan manusia. Seorang anak pertama 
kali memperoleh bahasa yang didengarkan langsung dari ibunya sewaktu anak 
tersebut terlahir ke dunia ini. Kemudian, seiring berjalannya waktu dan seiring 
pertumbuhan si anak, ia akan memperoleh bahasa selain bahasa yang diajarkan 
oleh ibunya itu baik bahasa kedua, ketiga ataupun seterusnya yang biasa disebut 
dengan akuisisi bahasa (language acquisition) tergantung pada lingkungan sosial 
dan tingkat kognitif yang dimiliki oleh anak melalui proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh anak tersebut.. 
Dalam hal ini, komunikasi yang berlangsung dapat secara lisan maupun 
tulisan. Kedua bentuk komunikasi ini tentunya sangat membutuhkan keterampilan 
berbahasa yang baik dan memadai untuk menghasilkan sebuah komunikasi yang 
efisien dan efektif. Efisiensi dan efektititas dalam berbahasa ini tentunya sangat 
dipengaruhi oleh keterampilan berbahasa yang telah dimilikinya, khususnya 
keterampilan dalam penyusunan kalimat yang akan digunakan ketika ia sedang 
berkomunikasi  atau berinteraksi dengan orang lain.. 
 Selanjutnya, bahasa merupakan unsur kebudayaan masyarakat pemiliknya. 
Hal ini dimaksudkan bahwa bahasa sebagai bagian kebudayaan yakni bahasa 
dapat mencerminkan bagaimana perkembangan masyarakat dan segala pola hidup 
masyarakat di lingkungan tersebut. Dalam hal ini, tak dapat dipungkiri bahwa 
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bahasa Indonesia merupakan alat untuk memersatukan berbagai suku bangsa yang 
tentunya memiliki latar belakang yang berbeda-beda, hal ini disebabkan karena 
Indonesia merupakan negara yang multilingual. Dengan demikian, selain bahasa 
Indonesia yang merupakan bahasa nasional, terdapat pula ratusan bahasa daerah 
yang digunakan oleh masyarakat, baik untuk komunikasi sehari-hari maupun 
keperluan yang sifatnya kedaerahan.. 
Bahasa daerah atau bahasa ibu merupakan bahasa pertama (B1) yang 
dipergunakan di lingkungan tersebut (masyarakat sekitar). Untuk itu, sebagian 
besar masyarakat di Indonesia telah menguasai bahasa pertama (B1) mereka yakni 
bahasa ibu, sedangkan Bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua (B2) bagi 
sebagian besar masyarakat Indonesia. Dengan demikian, tak dapat dipungkiri 
bahwa sebagian besar masyarakat umumnya mempergunakan dua bahasa sebagai 
alat untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain.. 
 Masyarakat Indonesia tersebar dalam berbagai pulau yang tentunya sangat 
berpengaruh terhadap penggunaan bahasa yang dimilikinya. Dalam hal ini, 
masing-masing pulau tersebut dihuni oleh beragam suku dengan bahasa yang 
beragam pula tentunya, bahkan tidak sedikit satu pulau didiami oleh beragam 
suku. Salah satu pulau di Indonesia adalah pulau Jawa. Pulau Jawa ini tidak hanya 
didiami oleh suku Jawa saja, melainkan terdapat susu-suku lainnya juga, misalnya 
suku Madura dan suku Osing. Dengan demikian, sebagian besar masyarakat 
Indonesia umumnya mempergunakan bahasa Indonesia apabila mereka sedang 
berkomunikasi atau berinteraksi antarsuku untuk memudahkan saat proses 
berinteraksi. Bahasa yang dimiliki oleh masyarakat satu dengan yang lain tentulah 
sangat berbeda meski tidak menutup kemungkinan adanya kemiripan. Hal ini 
dapat dilihat di Indonesia sendiri terdapat lebih dari empat ratus bahasa daerah. 
Kenyataan ini menjadikan masyarakat Indonesia termasuk dalam masyarakat 
dwibahasawan (Tarigan, 1988:3).. 
Dalam hal ini, yang dimaksud dengan masyarakat kedwibahasawan adalah 
masyarakat yang mampu berbahasa menggunakan dua bahasa secara sempurna 
atau seseorang yang biasa atau menggunakan dua bahasa saat ia sedang 
berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain. Pengertian ini sebenarnya 
tidak begitu mutlak, tetapi masih bersifat kira-kira. Oleh karena itu, pengertian 
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lebih lanjut sebagaimana yang dikemukakan oleh Mackey dan Van Overbeke 
bahwa kedwibahasaan lebih menekankan pada penggunaan dua bahasa sebagai 
alat komunikasi. Mackey mendefinisikan bahwa kedwibahasaan yaitu suatu 
alternatif yang menggunakan dua bahasa atau lebih oleh seorang individu ketika 
ia sedang berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain.. 
 Selanjutnya, kontak bahasa yang terjadi pada diri dwibahasawan ini 
menimbulkan saling berpengaruh antara bahasa pertama (B1) dan bahasa kedua 
(B2) yang dimiliki oleh seseorang. Dengan adanya saling pengaruh atau timbal-
balik tersebut, maka akan menjadi semakin intensif apabila jumlah dwibahasawan 
tersebut semakin besar. Saling pengaruh antara B1 dan B2 berarti B1 dapat 
mempengaruhi B2 atau begitupun sebaliknya B2 dapat  mempengaruhi B1. 
Sehubungan dengan hal tersebut, bahasa yang paling dikuasai oleh seorang 
dwibahasawan dapat berpengaruh besar terhadap pemerolehan bahasa berikutnya. 
Biasanya, bahasa yang paling dikuasai itu adalah bahasa ibu (B1).. 
Di Indonesia, kontak bahasa mengakibatkan penggunaan bahasa Indonesia 
dipengaruhi oleh elemen bahasa daerah, begitu pula sebaliknya. Sebagai contoh, 
di masyarakat penutur bahasa Madura, penggunaan bahasa Madura akan 
dipengaruhi oleh unsur-unsur bahasa Indonesia dan sebaliknya. Dengan demikian, 
sebagai akibat adanya kontak bahasa antara bahasa Indonesia dan bahasa Madura, 
tidak menutup kemungkinan secara tidak disadari kata-kata dari bahasa Indonesia 
masuk ke dalam bahasa Madura, begitu pula sebaliknya. Masuknya bahasa 
Indonesia (B2) ke dalam bahasa Madura (B1) dapat disebabkan karena penutur 
bahasa Madura adalah masyarakat dengan bahasa Madura sebagai bahasa ibu. 
Bahasa Madura sebagai bahasa ibu, bagi masyarakat Madura biasa digunakan 
pada lingkungan informal baik di keluarga maupun di lingkungan masyarakat 
secara luas karena bahasa sehari-hari yang digunakan adalah bahasa daerah.. 
 Setiap bahasa manapun tidak akan pernah berada pada satu keadaan 
tertentu. Dalam hal ini, maksudnya adalah bahasa selalu berubah sesuai dengan 
perkembangan zaman, begitu pula dengan bahasa Madura yang selalu terbuka 
oleh pengaruh-pengaruh dari luar. Penutur asli bahasa Madura ini banyak 
mengenal, memakai, bahkan menguasai bahasa Indonesia (B2) disamping bahasa 
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Madura (B1) yang mereka miliki, walaupun tingkat penguasaan bahasa Indonesia 
(B2) yang mereka miliki setiap inividu tentu tidaklah sama.. 
Dalam hal pemerolehan bahasa setiap individu bermacam-macam. Ada 
seseorang yang dapat berbahasa Indonesia karena di lingkungan tempat tiggal 
(masyarakat sekitar) banyak terdapat penutur bahasa Indonesia. Selain itu, mereka 
juga banyak mendengar pemakaian bahasa Indonesia melalui televisi, siaran radio 
atau mendengar langsung penuturan bahasa Indonesia secara lisan yang berupa 
pidato pada acara yang resmi (formal). Dengan demikian, banyak penutur asli 
bahasa Madura ketika berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua mereka, sedangkan bahasa 
Madura dipergunakan sebagai bahasa pertamanya. Selain itu, banyak diantara 
mereka menggunakan bahasa Madura dan bahasa Indonesia secara bergantiaan 
saat berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu, mereka dapat disebut sebagai 
penutur dwibahasawan (bilingual).. 
Dalam hal ini, tidak dapat dihindari apabila tanpa disadari bahasa 
Indonesia (B2) kemudian terbawa dalam penggunaan bahasa Madura (B1) dalam 
situasi informal seperti pada transaksi jual-beli di pasar Sumberkolak, Situbondo. 
Kedwibahasaan ini dapat terjadi pada setiap masyarakat yang mengenal dua 
bahasa. Tidak dapat dipungkiri apabila bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua 
yang dikuasai oleh masyarakat Indonesia setelah bahasa daerah atau bahasa ibu. 
Hal ini terjadi pula pada masyarakat di daerah Situbondo. Sebagian besar 
masyarakat Situbondo dapat menggunakan bahasa Madura dan bahasa Indonesia 
sebagai alat untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain.. 
 Adanya saling pengaruh antara B1 dan B2 dapat terjadi pada setiap unsur 
bahasa seperti fonologi dan morfologi. Sepanjang sistem bahasa yang digunakan 
itu mempunyai kesamaan dalam kedua bahasa tersebut, maka belum terjadi 
kekacauan atau kesalahan berbahasa. Oleh karena itu, apabila sistem bahasa yang 
digunakan berbeda pada kedua bahasa tersebut maka mulailah timbul kekacauan. 
Selanjutnya, penggunaan sistem bahasa tertentu ke dalam sistem bahasa lainnya 
bisa disebut sebagai transfer atau pemindahan sistem. Menurut sifatnya, transfer 
dapat dibagai menjadi dua bagian, yakni transfer yang bersifat membantu karena 
kesamaan atau kesejajaran disebut transfer positif. Sebaliknya, transfer yang 
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bersifat mengacaukan karena perbedaan sistem bahasa disebut transfer negatif. 
Transfer negatif ini dikenal dengan istilah interferensi dalam pemerolehan bahasa 
kedua (B2).. 
Beberapa ahli berpendapat bahwa adanya proses penggunaan bahasa 
secara bergantian oleh penutur yang sama, dapat dikatakan bahwa bahasa tersebut 
berada dalam situasi kontak bahasa atau saling kontak (Weinreich dalam Suwito, 
1985: 39). Dengan demikian, adanya situasi kontak bahasa tersebut dapat 
menimbulkan adanya situasi bahasa lainnya yakni interferensi. Melalui kontak 
bahasa tersebut, terjadi saling pengaruh antara bahasa pertama (B1) dan bahasa 
kedua (B2) atau sebaliknya, baik yang dapat mempermudah maupun yang 
menghambat dalam proses memperoleh atau belajar bahasa kedua. Perbedaan 
struktur antara bahasa pertama dan bahasa kedua dapat menimbulkan kesilapan 
dalam pemakaian bahasa kedua, lazimnya disebut pengaruh negatif atau 
interferensi. Dalam hal ini, interferensi dapat terjadi dalam semua komponen 
kebahasaan. Hal ini dimaksudkan bahwa peristiwa interferensi dapat terjadi dalam 
bidang-bidang tata bunyi, tata bentuk, tata kalimat, tata kata, dan tata makna 
(Suwito, 1985: 55).. 
 Pada dasarnya, interferensi merupakan salah satu faktor penyebab 
kesalahan berbahasa. Dalam hal ini, interferensi itu sendiri merupakan suatu 
produk dari kedwibahasaan. Kedwibahasaan disini terjadi karena pemerolehan 
bahasa. Proses pemerolehan bahasa seseorang dapat dilihat melalui jalur 
pengajaran informal (di rumah) dan jalur pendidikan atau pengajaran formal (di 
sekolah) atau melalui kedua jalur tersebut secara simultan.. 
Peristiwa interferensi atau peristiwa digunakannya unsur-unsur bahasa lain  
dalam menggunakan suatu bahasa dapat dianggap sebagai suatu kesalahan 
berbahasa karena menyimpang dari kaidah atau aturan bahasa yang digunakan 
yang sebenarnya sudah ada padanannya dalam bahasa pertama, sehingga 
menimbulkan gangguan berbahasa seseorang. Sesuai dengan pendapat Tobing 
(2012: 20-21) yang menyatakan bahwa penutur bahasa yang menggunakan dua 
bahasa atau lebih cenderung mencampur unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa 
lain, yakni memasukkan unsur B2 (bahasa Indonesia) ke dalam B1 (bahasa 
Madura). Jika tidak terjadi dislokasi struktur pada bahasa penerima, hal itu akan 
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memperkaya bahasa penerima tanpa merugikan bahasa sumber. Namun demikian, 
apabila terjadi dislokasi struktur pada bahasa sumber, maka akan terjadi 
perusakan atau kesalahan berbahasa ketika seorang penutur menggunakan bahasa 
tersebut. Perusakan bahasa melalui lisan maupun tulisan yang merupakan bentuk 
dari akibat penggunaan bahasa secara bergantian yang biasa disebut dengan 
interferensi.. 
Bahasa Madura merupakan salah satu bahasa yang digunakan oleh 
sebagian besar masyarakat yang bertempat tinggal di lingkungan Situbondo. Hal 
ini mengingat bahwa bahasa Madura merupakan bahasa ibu mereka. Hasil temuan 
penelitian dan pengamatan menunjukkan bahwa bahasa Madura dipakai oleh 
sebagian besar masyarakat Situbondo di lingkungan sosialnya. Hasil temuan 
penelitian menunjukkan bahwa bahasa Madura digunakan oleh masyarakat antara 
lain untuk menunjukkan identitas diri sebagai orang Madura, hubungan 
kekeluargaan, keakraban, ungkapan perasaan, kerahasiaan, dan pemertahanan 
budaya.  
Interferensi  tidak hanya terjadi dari bahasa kedua atau bahasa yang sedang 
dipelajarinya ke dalam bahasa pertama atau bahasa ibu, melainkan juga dapat 
terjadi dari semua kebiasaan yang telah dimiliki oleh seseorang dalam 
berbahasanya. Dengan demikian, interferensi dapat terjadi karena pengaruh 
adanya unsur bahasa kedua ke dalam pemakaian bahasa pertama atau sebaliknya 
baik dalam komunikasi secara lisan maupun tulis. Namun demikian, interferensi 
dapat dipandang sebagai suatu hal yang bersifat negatif, karena dalam interferensi 
ini terdapat bahasa pertama atau bahasa ibu yang telah dikuasainya  dan bahasa 
kedua atau bahasa yang sedang ia pelajari. Oleh karena itu, karena adanya 
interferensi dalam penggunaan bahasa yang telah dikuasainya yakni bahasa ibu, 
menjadi tidak efektif karena bahasa yang lain pun ikut muncul dalam proses 
berbahasanya. Dalam hal ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya 
interferensi memang merupakan pengaruh bahasa lain terhadap bahasa yang 
dikuasainya yakni bahasa ibu. Jadi, berdasarkan uraian di atas, untuk mengatasi 
masalah  interferensi ini dapat dilakukan langkah pemilihan bahasa bagi seorang 
dwibahasawan untuk menghindari terjadinya interferensi.. 
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Dengan demikian, penelitian ini dapat dikaitkan dengan penelitian 
terdahulu yang berjudul “Analisis Interferensi  Bahasa Indonesia pada Tuturan 
Anak-Anak yang Berbahasa Ibu Bahasa Jawa” yang disusun oleh Iswatiningsih 
yang di dalamnya mendeskripsikan tentang (1) bentuk-bentuk interferensi bahasa 
Indonesia pada tuturan yang dibuat oleh anak-anak yang berbahasa ibu bahasa 
Jawa; (2) sumber bidang interferensi terdapat pada bidang fonologi, leksikal dan 
gramatikal; dan (3) penyebab terjadinya interferensi pada anak-anak yang 
berbahasa ibu bahasa Jawa.. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui bentuk-bentuk interferensi yang dilakukan oleh masyarakat yang 
berbahasa ibu bahasa Madura (penjual dan pembeli) pada transaksi jual-beli di 
pasar Sumberkolak Situbondo.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Dalam suatu penelitian haruslah disusun secara sistematis dan runtut 
sesuai dengan ketentuan yang ada. Maka dari itu perlu untuk menyusun suatu 
rumusan masalah yang menjadi batu pijakan untuk pembahasan pada penelitian 
ini. Adapun rumusan masalah tersebut ialah sebagai berikut: 
1) Bagaimanakah bentuk interferensi fonologi pada transaksi jual-beli di 
pasar Sumberkolak Situbondo? 
2) Bagaimanakah bentuk interferensi morfologi pada transaksi jual-beli di 
pasar Sumberkolak Situbondo? 
3) Apa faktor penyebab terjadinya interferensi pada transaksi jual-beli di 
pasar Sumberkolak Situbondo? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Dilakukannya penelitian ini dimaksudkan untuk: 
1) Mendeskripsikan bentuk interferensi fonologi pada transasksi jual-beli di 
pasar Sumberkolak Situbondo. 
2) Mendeskripsikan bentuk interferensi morfologi pada transasksi jual-beli di 
pasar Sumberkolak Situbondo. 
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3) Mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya interferensi morfologi pada
transasksi jual-beli di pasar Sumberkolak Situbondo.
1.4 Manfaat penelitian 
Ada dua manfaat dalam penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan praktis. 
1) Manfaat teoritis
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk  interferensi pada transaksi jual-beli
di pasar Sumberkolak Situbondo.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca
mengenai penelitian bidang linguistik lainnya, khususnya dalam kajian
sosiolinguistik yang merupakan gejala umum yang terjadi sebagai
akibat dari kontak bahasa.
2) Manfaat praktis
a. Menambah wawasan pembaca mengenai bentuk-bentuk interferensi
yang dilakukan oleh masyarakat yang berbahasa ibu bahasa Madura
pada transaksi jual-beli.
b. Dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
1.5 Definisi Operasional 
1) Interferensi adalah suatu peristiwa berbahasa yang dilakukan oleh seorang
bilingual dengan cara menggunakan suatu bahasa (bahasa Madura) dengan
memasukkan unsur-unsur bahasa lain (bahasa Indonesia).
2) Interferensi fonologi adalah penyisipan bunyi-bunyi bahasa dari bahasa
Indonesia ke bahasa Madura.
3) Interferensi morfologi adalah pembentukan kata-kata bahasa pertama
(bahasa Madura) seorang penutur yang menggunakan atau menyerap
awalan atau akhiran bahasa kedua (bahasa Indonesia).
